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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metodologi penelitian adalah suatu usaha atau proses untuk mencari 

jawaban atas suatu pertanyaan atau masalah dengan cara yang sabar, hati-hati, 

terencana, sistematis, atau dengan cara ilmiah, dengan tujuan untuk menemukan 

fakta-fakta atau prinsip-prinsip, mengembangkan dan menguji kebenaran ilmiah 

suatu pengetahuan.
25

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian    

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yaitu mengumpulkan 

informasi dan membuat deskriftif tentang suatu fenomena menurut apa adanya 

pada saat penelitian dilakukan.Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu suatu proses pemecahan 

masalah yang diteliti dengan menggambarkan objek penelitian secara rinci. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan  di Kelurahan Tanah Datar  RW 02 

Kecamatan Pekanbaru Kota Kota Pekanbaru. Dan waktu penelitian dilakukan 

sejak bulan November 2016 sampai dengan bulan Mei 2017. 

 

C. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diproleh langsung dari subjek 

penelitian dengan mengenakan alat pengukuranatau alat penegambilan 

data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, 

tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya. 

Yangbiasanya berwujud data dokumentasi ataudata laporan yang telah 

tersedia.
26
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D. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah orang yang memberikan informasi 

mengenai permasalahan yang berhubungan dengan judul penelitian: 

1. Key informan (informan kunci) 

  Disini penulis mengambil satu orang informan kunci yang menurut 

penulis beliau betul-betul menengetahui metode tim fasilitator dalam 

meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap penanganan kawasan 

permukiman kumuh yaitu bapak Mukhlisianto selaku fasilitator sosial. 

2. Informan pendukung 

  Penulis mengambil informan pendukung untuk mecari data-data 

yang mendukung informasi yang seluas-luasnya melalui wawancara 

pendukung. Informan pendukung terdiri dari 7 (tujuh) orang, yaitu 

Suherman Hadi (senior Fasiltator), Joko Suprapto,  (fasilitator tehnik), 

Mery Eka Putri (fasilitator Tehnik), Adnan Thalib (tokoh masyarakat) 

Satrial (tokoh masyarakat), Radiman (tokoh masyarakat), dan Rina 

Agustin Amir (masyarakat). 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian ini diproleh dengan beberapa cara, yakni: 

1. Observasi 

Observasi adalah melakukan pengamatan dan pencatatan suatu 

obyek, secara sistematik fenomena yang diselidiki.
27

 Metode ini penulis 

gunakan untuk memperoleh data tentang metode tim fasilitator dalam 

meningkatkan kepedulian masyarakat dalam penanganan di Kelurahan 

Tanah Datar. Adapun jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi langsung dan tidak langsung. 

Bentuk observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

observasi partisipasi (participant observation) yaitu meode pengumpulan 

data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui 
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pengamatan dan pengindraan dimana observer atau peneliti benar-benar 

terlibat dalam keseharian responden.
28

 

2. Wawancara 

 Wawancara adalah suatu proses tanya jawab secara lisan antara 

interviewer (orang yang menginterview) dengan interviewee (orang yang 

dinterview). Wawancara dilakukan kepada tim fasilitator, yaitu bapak 

Suherman Hadi, Mukhlisianto, dan Joko Suprapto, serta ibu Mery Eka 

Putri. Selain itu wawancara juga dilakukan dengan tokoh masyarakal RW 

02 Tanah Datar bapak Adna Thalib, Radiman dan Satrial serta ibu Rina 

Agustin Amir.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat,  agenda dan sebagainya. 

 

F. Validitas Data 

Untuk menjaga keabsahan data dan hasil penelitian kualitatif, 

digunakan uji validitas data, dan dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan model triangulasi metode. Triangulasi metode dilakukan untuk 

melakukan pengecekan terhadap penggunaan metode pengumpulan data, 

apakah informasi yang didapat dengan metode wawancara sama dengan 

metode observasi atau apakah hasil observasi sesuai dengan informasi yang 

diberikan ketika diwawancarai dan saat melihat dokumentasi yang ada. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, pengorganisasian data, memilah-milahkan menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 
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dan apa yang dapat dipelajari, dan memutuskan apa yang diceritakan kepada 

orang lain.  

Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam metode 

ilmiah, karena dengan analisislah data tersebut dapat diberi arti dan makna 

yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian.
29

 Penelitian ini adalah 

penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan atau 

memaparkan fenomena-fenomena dengan kata-kata atau kalimat, kemudian 

data-data tersebut dianalisis untuk memperoleh kesimpulan. 

Analisa data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasian data, memilah-milahkan menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 

dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang diceritakan kepada orang 

lain. 
30

 

Mendeskripsikan data adalah menggambarkan data yang ada guna 

memperoleh bentuk nyata dari responden, sehingga  lebih mudah dimengerti 

peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang dilakukan. 

Jika data tersebut kualitatif, maka deskritif data ini dilakukan dengan 

menggambarkan peneliti berada pada tahap mendeskiripsikan apa yang dilihat, 

didengar, dirasakan, dan ditanyakan sehingga segala yang diketahuinya serba 

sepintas.
31

Sedangkan jika data itu bersifat kuantitatif dalam bentuk angka, 

maka cara mendeskripsikan data dapat dilakukan dengan menggunakan 

statistik deskriftif.Tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data 

penelitian kualitatif, yaitu: 

1. Pengumpulan Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilkukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan 
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analisis terhadap jawaban dan diwawancarai, bila jawaban yang 

diwawancari setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka penelitian 

akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu diperoleh data 

yang dianggap kridibel.
32

 

2. Reduksi data 

Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilah hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal yang penting dan mencari tema dan 

polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas 

dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan data. 

3. Paparan data 

Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun, dan 

memberi kemungkinan adanya  penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. 

4. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 

Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab 

fokus penelitian berdasarkan hasil analisa data.
33

 

Jadi analisis yang digunakan oleh penulis adalah analisis data 

kualitatif. Setelah memperoleh data dari lapangan kemudian disusun secara 

sistematis, serta selanjutnya penulis akan menganalisa data tersebut dengan 

cara menggambarkan fakta dan gejala yang ada dilapangan, kemudian data 

tersebut dianalisis, sehingga dapat dipahami secara jelas kesimpulan akhirnya. 
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